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DAYA ANTIBAKTERIAL PROBIOTIK DAN OKSITETRASIKLIN 

TERllADAP Salmonella pulla-um 

SECARA IN VITRO 

DWI k"URNNATI NEGORO 

ABSTRAK 

Tttiuan penelitian ini untuk mengetahui daya ant.ibakterial Probiotik dan 
Oksitetrasiklin terhadap Salmonella pullorum. 

Penelitian ini menggunakan uji kepekaan metode Jilusi dengan dua 
perlakuan, masing-masing perlakuan menggunakan lima belas kali ulangan. 
Kedua perlakuan tersebut yaitu pemberian lamtan Probiotik dan larutan 
Oksitetrasiklin yang masing-masing dibagi menjadi sepuluh konsentrasi berbeda 
yaitu 1P5 ppm; 3,90 ppm; 7,80 ppm; sampai konsentrasi 1000 ppm. Inokulat 
yang dipakai adalah Salmonella pullorum dan disesuaikan dengan stru1dar 
Me Farland 1. 

Peubah yang diamati adalah konsentrasi terendah yang masih dapat 
membunuh kuman Salmonella pullorum atau Minimal Bactericidal Concentration 
(MBC). Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan ru1alisa probit. 

Hasil penelitian menunjukkan Probiotik dan Oksitetrasiklin mempunyai 
daya antibakterial terhadap kuman Salmonella pullorum secara in vitro yang 
menunjukkan tidak adanya perbedaan yang nyata antara kedua perlakuan. 
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1.1. Latar Belakao: l\hsalah 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Sifat dan akibat penyakit pullorum sangat meresahkan para peternak 

ayam, terutama peternakan pembibitan. Tindakan pengobatan dengan 

menggunakan antibiotika belum memberikan basil yang memuaskan. Penggunaan 

Oksitetrasiklin meskipun lebih baik dibanding antibiotika lainnya, masih 

merupakan persoalan. Hal ini disebabkan residu yang ditimbulkan pada produk 

ayam (daging, telur). Kondisi tersebut mendorong untuk mencari jenis pengobatan 

lain yang mempunyai khasiat seperti Oksitetrasiklin tetapi tidak menimbulkan 

residu. (Setiabudy, 1987). 

Saat ini banyak mikroorganisme yang bermanfaat untuk kesehatan 

manusia dan hewan bahkan tumbuh-tumbuhan dengan mekanisme kerja 

menghambat mikroorganisme patogen. Mikroorganisme tersebut dikelompokkan 

ke dalam Probiotik. Probiotik adalah salah satu jenis sediaan yang mempunyai 

fungsi sama dengan antibiotika tetapi mempunyai mekanisme kerja yang 

berbeda(Soeharsono, 1997; Winarno, 1997). Kelebihan Probiotik adalah tidak 

menimbulkan residu. Sedangkan penelitian efektifitas daya antibakteriaJ Probiotik 

dibandingkan Oksitetrasiklin belum diteliti. 
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1.2. Perumuun Maulah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut yaitu perbedaan mekanisme 

kerja antara Probiotik dan Oksitetrasklin, apakah Probiotik mempunyai efek daya 

antibakterial dengan Oksitetrasiklin sehingga Probiotik dapat mengganti peran 

Oksitetrasiklin. 

1.3. Landasan Teori 

Penyakit Pullorum disebabkan Salmonella pullorum yaitu jenis kuman 

yang berbentuk batang langsing dengan ukuran panjang 1 - 2,5 mila·on, Iebar 0,3 -

0,5 mikron bersifat gram negatif, non motil, tidak berspora dan tidak berkapsul 

(Hagan dan Brunner, 1981). 

Penyakit Pullorum disebut juga sebagai penyakit diare putih anak ayam 

atau Bacillary White Diarrhe, berak kapur atau penyakit tifus ayam (Ressang, 

1984). 

Oksitetrasiklin masih dianggap sebagai pilihan utama untuk pengobatan 

penyakit Pullorum oleh sebagian peternak. Oksitetrasiklin adalah jenis antibiotika 

berspektrum luas bersifat bal'teriostatik baik terhadap kuman gram positif maupun 

negatif dengan cara menghambat pertumbuhan kuman melalui sintesa protein sel 

mikroba Oksitetrasiklin hanya menekan jumlah kematian tetapi tidak 

menghilangkan infeksi sama sekali bahkan dapat menyebabkan residu dalam 

jaringan dan mutasi mikroorganisme, sedangkan Probiotik yang merupakan 

mikroorganisme hidup non patogen dengan cara kerja menghambat 
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1.4. Tujuan Penelitlan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya antibakterial Probiotik dan 

Oksitetrasiklin terhadap Salmonella pullorum. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi barn 

kepada peternak tentang Probiotik sebagai antibiotika yang lain untuk pengobatan 

penyakit Pullorum disamping penggunaan antibiotika Oksitetrasiklin sebagai drug 

of choice. 

1.6. Hipotesis Penelitian 

Tidak terdapat perbedaan daya antibakterial Probiotik dan Oksitetrasiklin 

temadap Salmonella pullorum secara in vitro. 
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1.1. Tinjauan Penyakit Pullorum 

1.1.1. Etiologi dan Morfolo&i 

Penyakit Pullorum ditemukan pe 

disebabkan oleh Salmonella pullo 

a kali pada talmn 1899, penyakit ini 

kuman yang 

mempunyai bentuk batang langsing de gan ukuran panjang 1 sampai 2,5 mikron 

dan Iebar 0,3 sampai 0,5 milcron, bersifat Gram negatif, tidak bergernk, tidak 

membentuk spora dan tidak berkapsul. Kuman Salmonella pullorum tumbuh 

optimum pada temperatur 37° C dan pada media Salmonella Shigella Agar (SSA) 

membentuk koloni yang terpisah-pisah, jernih serta tembus pandang (Hagan dan 

Brunner, 1981). 

1.1.1. Penyebaran dan Cara Penularan Penyakit 

Penyakit Pullorum adalah penyakit infeksius yang tersebar luas dan 

beijalan akut pada anak ayam serta bersifat lcronis pada ayam dewasa Penyakit 

ini disebutjuga Ba cilary White Diarrhea atau diare putih anak ayam, Pullorum 

Seuche atau tifus ayam dan di Indonesia dikenal sebagai penyakit Berak Kapur 

(Ressang, 1984). 

Penyakit ini sudah dikenallan1a dan tersebar di seluruh dunia. Sejak tahun 

1900 penyakit Pullorum telah ditemukan di Amerika Serikat pada anak ayam 

dengan tanda-tanda septikemia akut dan bersifat fatal . Di Australia, penyakit 
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Pullorum ditemukan pada tahun 1921 kemudian disusul dengan penemuan 

penyakit yang sama di Jepang pada tahun 1923. Sejak berakhimya Perang Dunia I 

penyakit Pullorum telah tersebar luas di benua Eropa, Amerika dan Asia (Hofstad, 

1984). 

Penyakit Pullorum di Indonesia sering ditemukan pada ayam ras dan 

secara serologis telah dapat dibuktikan dengan uji aglutinasi cepat pada darah 

ayam (Anonimus, 199 2). 

Penularan Salmonella pullorum dapat terjadi secara oral bersan1a makanan 

dan minuman, aerogen melalui udara yang tercemar biasanya melalui alat penetas 

yaitu melalui debu, bulu, pecahan kulit telur dan alat pot.ong paruh. Cara lain 

penularan kuman Salmonella pulloru.m yang merupakan cara penularan terpenting 

adalah kongenital melalui telur (Hofstad, 1984 ). 

2.1.3. Sifat Biokimiawi 

Salmonella pullonmz tumbuh pada suhu optimum 37° C dan bersifat aerob 

atau fakultatif anaerob, membentuk hidrogen disulfida (H2S), membentuk asam 

dari glukosa serta memfermentasi manosa tetapi tidak memfermentasi laktosa 

Manosa dapat difermentasi tetapi jarang, sedang sukrosa umumnya dapat 

difermentasi. Salmonella pullorum tidak mempunyai enzim urease dan tidak 

menggunakan unsur karbon dari sumber sitrat (Hofstad, 1984~ Kingscote, 1989). 

Untuk mengisolasi Salmonella pullorum dibutuhkan media selektif antara 

lain Salmonella Shigella Agar (SSA), Mac Conkey Agar (MCA) dan Endo Agar. 

Salmonella pullorum pada m~dia tersebut menunjukkan pertumbuhan dengan 
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Salmonella pullorum pada media tersebut menunjukkan pertumbuhan dengan 

membentuk koloni yang halus, bulat, tembus cahaya dan tidak berwarna Jika 

koloni yang tumbuh berdesakan umumnya mempunyai diameter yang kecil (1 

mm atau kurang dari 1 mm), tetapi koloni yang tumbuh sendiri kadang-kadang 

diameternya dapat mencapai 3 sampai 4 mm atau lebih. Salmonella pullorum pada 

media Triple Sugar Iron Agar (TSIA) memberikan reaksi, pada daerah yang 

miring berwarna merah (basa) dan pada ujungnya berwarna kuning (asam), 

tampak pembentukan H2S yang ditandai dengan adanya wama hitam dan juga 

pembentukan gas yang ditandai dengan pecahnya media atau terangkatnya media 

pada dasar tabung. Pertumbuhan Salmonella pullorum pada media Sulfit Jndol 

Motility (SJM) merupakan garis putih pada bekas tusukan (sifat non motil), 

terdapat bentukan berwarna hitam yang menunjukkan adanya H2S dan uji indol 

hasilnyanegatif(Jackson dan Simmon, 1981~ Hofstad, 1984). 

2.1.4. Hewan Terseran= 

Diantara unggas, ayam merupakan ternak yang paling sering terserang 

Salmonella pullorum sehingga menimbulkan kerugian yang cukup besar bagi 

peternak ayam (~awaSl1976). 

Selain ayam, kuman Salmonella pullorum juga menyerang kalkun, itik, 

burung gereja, angsa, burung puyuh, pheasant, burung kenari, European 

bullfinches. Mamalia yang dapat terinfeksi kuman Salmonella pullorum baik 

secara alami maupun secara eksperimental antara lain kelinci, babi, anak kucing, 
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rubah, anjing, babi hutan, mink, induk sapi dan tikus liar (Rattus novergicus). 

Man usia juga dapat terinfeksi kuman Salmonella pullorum (Hofstad, 1984 ). 

2.1.5. Kerugian 

Penyakit Pullorum sangat meresahkan pelernak ayam umumnya dan 

peternak penghasil bibit ayam (breeder) pada khususnya, karena penyakit ini 

menimbulkan kerugian berupa menurunnya daya tetas telur dan kematian 

terutama pada anak ayam dengan angka kematian (mortalitas) yang,_ , mencapai 90 

% (Rumawas, 1976). Sedangkan pada ayam dewasa menimbulkan penurunan 

produksi, baik yang berupa penurunan laju pertambahan berat badan ataupun 

penurunan produksi telur (Anonimus, 1981). 

2.1.6. Gejala Klinis 

Gejala anak ayam yang terinfeksi melalui udara atau aerogen pada waktu 

di dalam mesin tetas adalah radang paru-paru dan kantung hawa sehingga ayam 

menjadi sesak nafas. Diagnosa banding dari kesulitan bernafas pada penyakit 

pullorum adalah Bronchitis Jnfediosa (lB) dan New Castle Disease (NCD) 

(Ressang, 1984). Anak ayam yang terserang penyakit Pullorum terlihat 

mengantuk, bergerombol di sekitar pemanas, nafsu makan berkurang, sayap 

menggantung, lemah dan distorsi tubuh (Hofstad, 1984 ). Pada permulaan penyakit 

terlihat diare hijau yang lambat laun berubah menjadi putih (diare putih) dan 

disekitar dubur an~ ayam tersebut menggumpal tinja kering dan putih yang 

menyerupai tahu atau kapur (Hofstad, 1984; Ressang, 1984). 
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Pada ayam dewasa gejala penyakit pullorum sukar dilihat, tetapi kadang

kadang menampakkan depresi, kekw-usan, anemia, diare dan pemmman produksi 

telur. (Anonimus, 1981). 

Penderita Pullorum yang sembuh akan bertindak sebagai karier dengan 

produksi dan daya tetas telur rendah kendati ada juga telur yang menetas tetapi 

anak a yam tersebut telah mengandung kuman Salmonella pu.llorum. 

2.1.7. Patologi Anatomi 

Perubahan patologi anatomi pada anak ayam yang mati segera setelah 

menetas tidak memperlihatkan perubahan yang jelas. Hati tampak membesar dan 

kongesti. Permukaan hati dapat bergaris-garis kemerahan (hemoragis) dan 

kadang-kadang disertai adanya foki-foki nekrotis. Selain itu pada hati sering 

diliputi eksudat berfibrin yang juga meliputi organ-organ lain di abdomen 

sedangkan lapisan subkapsular dan parenkim hati sering memperlihatkan titik-titik 

berdarah. Pecahnya pembuluh darah hati adalah suatu keadaan yang sering 

terjadi sehingga darah mengisi rongga perut Jantung mengalami ~il~asi dan 

distorsi disertai jejas berbentuk nodula-nodula beiWama putih keabu-abuan dan 

perikardium mengalami penebalan disertai penimbunan cairan fibrin di dalam 

maupun diluarnya Limpa membesar dengan perubahan jejas nekrotis milier· 

(Hofstad, 1984 ). 

Selain organ hati dan limfa, foki-foki nekrotiratau nodul-nodul dapat 

terlihat pada otot jantung, paru-paru, caecum, usus besar dan otot lambung. Pada 

banyak kasus sering terlihat adanya pericarditis. Ginjal mengalami kongesti atau 
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Nodul-nodul pada myocardium karena adanya distorsi dari j<mtung (Anonimus, 

1981; Hofstad, 1984). Ovarium ayam dewasa tampak mengalami perubahan ya.itu 

adanya folikel-folikel telur yang atrofi (Ressang, 1984 ). 

2.1.8. Diagnosis Penyakit 

Diagnosa terhadap penyakit Pullorum dilakukan dengan melihat sejarah 

kelompok, gejala klinis, perubahan patologi anatomi dan isolasi identifikasi secara 

serologis. Uji serologis dapat dilakukan dengan metode: Standart Tube 

Agglutination, Stained Antigen-Rapid Whole Blood Test dan Rapid Semm. 

Pada uji serologis dengan metode Standart Tube Agglutination diperlukan 

serum darah ayam tersangka dan antigen Salmonella pullorum standar. Campun.m 

antara serum darah dan antigen dengan perbandingan 1 : 1 dimasukkan ke dalam 

tabung dan dieramkan selama 20 jam pada temperatur 37° C. Reaksi dinyatakan 

positifapabila terjadi aglutinasi pada dasar tabung dan cairan di atasnyajemih dan 

reaksi negatif apabila ca.iran dalam tabung tetap keruh sedangkan reaksi dubius 

apabila peralihan antara reaksi positif dan reaksi negatif Uji serologis dengan 

-
metode Stained Antigen-Rapid Whole Blood Test sering dilakukan karena sangat 

sederhana dan hasilnya cepat diketahui, sehingga uji serologis ini disebut juga 

Rapid Agglutination Test. Pada uji tersebut satu bagian darah ayam tersangka (0,2 

ml) dicampur dengan dua bagian Stained Antigen Salmonella pullorum (0,5 ml) 

pada gelas obyek dan digoyang-goyangkan sampai rata selama dua menit. Reaksi 

positifbila aglutinasi terjadi tidak lebih dari satu menit, dubius apabila aglutinasi 

terjadi antara satu sampai dua menit dan reaksi negatif apabila campuran tetap 
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homogen selama dua menit atau lebih (Seneviratna, 1969 seperti 

Armiati, 1995) 

Uji serologis dengan metode Rapid Serum Test dilakukan apabila uji 

Rapid Whole Blood Test hasilnya meragukan. Pada uji tersebut satu tetes serum 

dari darah ayam tersangka dicampur dengan satu tetes antigen standar Salmonella 

pullorum pada gelas obyek kemudian diaduk sampai rata Reaksi positif apabila 

setelah beberapa detik terjadi aglutinasi dan reaksi negat.if apabila tidak terjadi 

aglutinasi (Hofstad, 1984 ). 

2.1.9. Pengobatan dan Pengendalian 

Usaha pengendalian dan pemberantasan penyakit pullorum melalui 

pengobatan tidak memberikan basil seperti yang diharapkan, oleh sebab itu 

tindakan pencegahan penyakit adalah sangat penting. Usalm pencegalmn penyakit 

terutama ditekankan pada sanitasi kandang, makanan, minuman, halaman, 

fumigasi peralatan termasuk seleksi pemasukan ternak dengan ternak yang dipilih 

harus benar-benar be bas dari kuman Salmonella pullorum (Anonimous, 1981 ). 

2.2. Tinjauan Probiotik 

2.2.1. Sejarah dan Definisi 

Konsep Probiotik telah digunakan sejak tahun 1900-an tetapi bam 

dikembangkan oleh Lily dan Sillwell pada tahun 1965. Pada saat itu mereka 

mengartikan istilah Probiotik sebagai stimulasi terhadap pertumbuhan suatu 

mikroba oleh mikroba lain, dengan kata lain, Probiotik merupaka.n istilah lawan 
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kata antibiotika (Winamo, 1997). Se jak tahun 1970 penggunaan antibiotik 

khususnya pada unggas di Indonesia sangat intensif 

SejaJan dengan perkembangan ilmu, makna Probiotik menjadi luas, 

misaJnya seperti pada taJmn 1971 menyatakan bahwa Probiotik adaJah ekstrak 

jaringan tubuh yang menstimulir pertumbuhan mikroorganisme. Stark dan 

Wilkinson 1989 membuat definisi seperti yang dikutip oleh Soeharsono (1997) 

bahwa Probiotik adalah suatu produk yang mengandung mikroorganisme hidup 

non patogen yang diberikan pada hewan untuk memperbaiki ransum dan 

meningkatkan kesehatan hewan. Fuller (1989) membuat definisi bam yang juga 

dikutip oleh Soeharsono (1997) bahwa Probiotik adaJah feed supplement tercliri 

atas mikroorganisme hidup yang secara menguntungkan mempengaruhi induk 

semang melalui perbaikan keseimbangan mikroorganisme dalam saluran 

pencemaan. 

Saat ini istilah Probiotik berarti suatu preparat yang terdiri atas 

mikroorganisme hidup yang dimasukkan ke daJam tubuh manusia atau ternak 

secara oraJ, diharapkan mampu memberikan pengaruh positif terhadap kesehatan 

manusia atau ternak, dengan cara memperbaiki sifat-sifat yang dimiliki ol eh 

mikroorganisme aJami yang tinggal di daJam tubuh mrumsia atau ternak tersebut 

(Winarno, 1997). 

2.2.2. Pemilihan Jenis Bakteri 

Di negara maju telah dikembangkan suatu pedoman yang memuat kriteria 

yang ketat daJrun seleksi pemilihan jenis bakteri agar mendapat strain yru1g runru1 
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dan memiliki fungsi Probiotik yang tepat. Pilihan selalu j atuh pada bakteri asam 

lal.1at dengan alasan bahwa jenis bakteri tersebut jarang sekali bersifat patogen. 

Secara tradisional bakteri asam laktat yang telah banyak digunakan adalah 

Lactobacilli dan Streptococcus (Winamo, 1997). Bakteri ini bersifat Gram positif, 

tidak berspora, kat.alase negatif, tidak membentuk Fitokrom, anaerob tet.api aero 

toleran, cepat berkembang biak, toleran terhadap asam serta mempunyru 

kemampuan fermentasi yang hampir sempurna (Rahayu, 1997). 

Paran1eter yang digunakan dalam seleksi strain bakteri yang mempunyai 

daya fungsional Probiotik adalah sebagai berikut : mempunyai target khusus, 

strain yang telah diketahui sejarahnya, berpotensi untuk melakukan kolonisasi, 

stabilitas tinggi, aman, kebutuhan dosis, berasal dari host, keaktifan biologis 

terhadap target dan daya hidup in situ (Anonimus, 1997; Winarno, 1997). 

Suatu produk mikroorganisme baru disebut sebagai Probiotik hila 

mempunyai kriteria sebagai berikut : dapat diproduksi dalam skat a industri, stabil 

dalam jangka lama hila disimpan di lapangan, mikroorganisme harus dapat 

kembali hidup di dalam usus dan harus memberikan mantaat bagi induk semang 

(Soeharsono, 1997). 

2.2.3. Kegunaan dan Keuntungan Probiotik. 

Teknik terapi bakteri secara oral biasanya menggunakan strain yang 

terdapat dalam usus dari bakteri asan1 laktat, seperti misalnya Lactobacillus dan 

Streptococcus. Kedua jenis mikroba tersebut dapat memulihkan kembali keseim-
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bangan flora usus, sehingga mencapai kondisi normal dan menghasilkan pengaruh 

yang menguntungkan (Winarno, 1997). 

Probiotik dapat juga digunakan untuk memfermentasi produk-produk susu1 

seperti yogurt yang mengandung mikroorganisme hidup Lactobacillus delbreckii 

subsp. bulgaricus, Str. thermophillu.s dan susu acidophillus mengandung 

Lactobacillus acidophillus, sebagai makanan suplement dengan satu, dua atau 

lebih mikroba yang menguntungkan saluran pencernaan dan sebagai produk 

farmasetika dalam bentuk tablet, kapsul dan granul (Ray, 1996). 

Secru·a biokemis, Probiotik mempunyai efek sebagai berikut : m~reduksi 

jumlah enzim yang mampu merubah co-carcinogen menjadi ~wgen, 

menurunkan laktose intolerance dan menurunkan serum kolesterol (Ray, 1996). 

Keuntungan dari pemakaian mikroorganisme hidup adalah kemampuannya 

untuk mencegah reaksi bakteri patogen,' mensuplai enzim untuk membantu 

mencerna beberapa bahan makanan (seperti laktase untuk menghidrolisa laktosa) 

dan detoksikasi beberapa komponen makanan yang merugikan dan 

mengeluarkannya ke saluran pencernaa.n, menstimulasi sistem imun saJuran 

pencernaan dan al-.1:ivitas peristaltik usus (Ray, 1996). 

2.2.4. Mekanisme Kerja 

Probiotik adalah mikroorganisme bidup yang tidak patogen dengan 

mekanisme kerjanya mendesak mikroorganisme non indegenous keluar dari 

ekosistem saluran pencernaan dan menggantikan lokasi mikroorganisme patogen 

(translokasi) di dalam saluran pencernaan. Hal tersebut dikarenakan Probiotik 
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berasal dari mikroorganisme indegenous, mal<a proses translokasi yang terjadi 

dalarn ekosistem usus bersifat alarniah. Dengan demikian mekanisme Probiotik 

dalam usus ialah mempertalumkan keseimbangan, mengeliminas i mikroorganisme 

yang tidak diharapkan atau mikroorganisme patogen dari induk semang 

(Soeharsooo, 1997). 

Mikroorganisme yang terdapat dalarn ekosistem komponennya terdiri 

atas makhluk biotik dan non biotik. Umumnya mikroorganisme dalam ekosistem 

tersebut membentuk koloni. Diperkirakan jumlal1 species mikroorganisme dalam 

usus mencapai 400 species yang diantaranya ada bersifat antagonistik 
~ 

(mikroorganisme tertentu akan meourunkan jumlah mikroorganisme lainoya) dan 

sioergistik (ada ketergantungan satu dengan yang lain) sehingga keduanya dapat 

berkembang Probiotik, bekerjanya secara simbiosis mutualisme dengan 

mikroorganisme setempat (Soeharsono, 1997). 

Metabolisme setiap species sangat spesifik, metabolisme tersebut sebagian 

besar menguntuogkan induk semang, dan ada sebagian Jainnya berupa detrimental 

yang merugikan induk semang. Bila mikroorganisme patogen masuk, maka yang 

semula merupakan detrimental menjadi berkembang atau Jebih banyak. Zat yang 

terdapat dalam ekosistem usus dapat berasal dari eksogenus atau dari luar ( dari 

pakan) dan dapat berasal dari bahan endogenus atau dari dalam tubuh yaitu 

produk metabolisme yang harus dibuang. Mikroflora detrimental umumnya 

sangat aktif merombak zat yang terdapat dalam kolon, dan hasil akhir adalah 

metabolit toksik, karsinogenik atau metanogenik baik berasal dari bahan makanan 

beracWl, obat-obatan, steroid maupun metabolit yang berasal drui bal1ru1 makat1ru1. 
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Metabolit toksik ini perlu segera dibuang, karena pada hewan-he\van yang peka, 

metabolit ini sering menyebabkan kerusakan mukosa usus dan bahkan terbentuk 

tumor atau beberapa penyakit lain. Dahun kaitan ini Probiotik mendesak atau 

mengencerkan mikroflora aktif di atas, sehingga pembentukan zat toksik 

dikw-angi, atau sebelum terbentuk zat toksik, bahan tersebut sudah dibuang 

terlebih dahulu karena gerak peristaltik usus (Soeharsono, 1997). 

2.2.5. Keamanan Probiotik. 

Bakteri baru seperti Lactobacillus dan Streptococcus dan strain yang lebih 

spesifik telah mulai digunakan untuk tttiuan Probiotik dalam makanan. Sebelum 

dapat dimasukkan kedalam makanan, strain baru bakteri tersebut harus secara 

sangat hati-hati diuji dan diperiksa secara teliti baik terhadap keamanan maupun 

efektifitasnya bagi tujuan penggunaannya. Berbagai aspek keamanan dari bakteri 

Probiotik dapat diteliti dengan menggunakan metode in vitro, sal ah satu syru·at 

harus non invasive, uji pada hewru1 percobaru1 untu k mengetalmi tingkat. 

keamanan dosis Probiotik yang diberikan, juga perlu dilakukan uji klini s 

(Winarno, 1997) 

2.3. Tinjauan Oksiterasik.lin 

2.3.1. Sejarah Oksitetrasiklin 

Oksitetrasiklin adalah salah satu jenis antibiotika yang berspektrum luas 

dan sering digunakan untuk pengobatan pada hewan. Antibiotika ini dii solasi dari 

Streptomyces rimosus pada talmn 1950 oleh organisasi penelitian komersial di 
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Amerika Dalam perkembangan alami diperoleh dari mikroorganisme tersebut 

Oksitetrasiklin dapat dibuat secara sintetik. (Jawetz, 1986; Setiabudy, 1987). 

2.3.2. Sifat Fisik dan Kimiawi 

Setiap golongan Tetrasiklin mempunyai stmkur kimia yang mmp satu 

dengan yang lain, misal Tetrasiklin, Oksitetrasiklin, Klortetrasiklin dan 

Doksisiklin yang sering digunakan dalam peternakan. (Martindale, 1989). 

Antibiotika tersebut mempunyai struktur dasar yang terdiri dari 4 cincin beratom 

C dan enam ikatan rangkap. 

Sti11ktur kimia Oksitetrasiklin adalah sebagai berikut : 

(Sumber: Jawetz, 1986). 

Bentuk bebas Oksitetrasiklin merupakan senyawa amfoter berbentuk 

serbuk hablur dengan kelarutan yang rendah. Tersedia dalam bentuk 

oksihidroklorid yang mempunyai sifat berwama kuning, tidak berbau, pahit dan 

higroskopis. Dalam larutan pH 2 san1pai 5 pada temperatur 25° C obat tersebut 

stabil tetapi dalam larutan pH kurang dari 2 potensinya tw·un sedangkan dalam 

larutan alkali hidroksida cepat rusak. Pada tempat tanpa sinar matahari atau pada 

temperatur di atas 90° C dalam udara lembab mudah terurai dan menghasilkan 

derivat pecahan anhidro dan epi-tetrasiklin yang toksik bagi ginjal (Setiabudy, 

1987; Martindale, 1989). 
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2.3.3. Kemampuan Antibak.terial 

Oksitetrasiklin adalah antibiotika bersifat bakteriostatik terhadap balieri 

gram positif dan negatif juga menghambat pertumbuha.n riketsia, amoba, 

mikoplasma dan klamidia (Setiabudy, 1987). Oksitetrasiklinjuga dapat mengobati 

beberapa penyakit infeksi seperti A1astitis, Leptospirosis, Anaplasmosis, 

Salmonellosis, dan Chronic Respiratory Disease (CRD). 

Oksitetrasiklin bekerja menghambat sintesa protein pada mikroorganisme 

dengan jalan mengikatkan diri ribosom 30 S dan menghalangi masuknya 

komplek t-RNA-asam amino pada lokasi asam amino sampa.i mengha.mbat 

penggabungan asant-asam amino (Gan, 1993). 

2.3.4. Absorbd, Distribud, Metabolisme dan Ekskresi 

Penggunaan Oksitetrasiklin secara intra muskuler 15 menit sesudah 

penyuntikan berada dalarn darah dan kadar tertinggi dicapai dalarn waktu satu 

jam penyuntikan. Di dalam tubuh banyak tertimbun Tetra<;iklin dan kadar tertinggi 

ditemukan da.lam ha.ti, ginja.l, limpa dan paru-pam. Obat tersebut dapat berdifusi 

dalam semua barier jaringan. Kadar efek6f sebagai antibakt.erial ditemukan di 

seluruh tubuh dan peredaran darah fetus (Jawetz, 1986). 

Metabolisme golongan Tetrasiklin terjadi di dalarn hati dan pemekatannya. 

terjadi di empedu kemudian direabsorbsi dari lumen usus dan diekskresikan da.lam 

usus, dalarn jumlah kecil Teb·asiklin juga ditemukan da.lam feses hewru1 setelah 

pemberian tetrasiklin secara parenteral. 
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Pemberian parenteral golongan Tetrasiklin, 25 - 30% diekskresikan 

melalui w-in dan aktifitas bakterialnya diketahui setelah kw-ang lebih tiga hari 

pengobatan san1pai pemberian obat dihentikan (Setiabudy, 1987). 

Golongan Tetrasiklin yang diekskresikan oleh hati ke daJam empedu 

mencapai kadar sepuluh kali dari kadar dalam semm. Sebagian besar obat yang 

diekskresikan dalam usus akan direabsorbsi kembali sehingga terjadi sirkulasi 

enterohepatik, dengan demikian obat tersebut masih terdapat dalan1 darah untuk 

waktu yang rel~if lan1a setelah terapi dihentikan (Setiabudy, 1987). 

2.3.5. Efek Samping Oksitetrasiklin 

Penggunaan Oksitetrasiklin dalam jangka lama menimbulkan efek 

samping yang bempa kelainan darah tepi seperti leukositosis , granulositoksik dan 

trombositopenia (Setiabudy, 1987). 

Hepatotoksisitas dapat terjadi pada pemberian dosis tinggi dan senng 

terjadi pada pemberian parenteral juga menyebabkan kelainan pada ginjal 

(Setiabudy, 1987). 
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MATERI DAN METODE 

3.1. Tempat dan Wak.tu J>enelitian 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Bakt.eriologi dan Mikologi Fakultas 

Kedokteran Hewan Universitas Airlangga Surabaya mula.i tanggal 26 Maret sarnpaj 

29 April 1998. 

3.2. Materi Penelitian 

3.2.1. Bahan-Bahan Penelitian 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri alas Probiotik Acid 

Pak 4 Way (AP 4 W) dalam bentuk serbuk produksi P.T. Romindo Primavetcom, 

Oksitetrasiklin (Terramysin) produksi P.T. Pfizer Indo nesia Jakarta, biakan 

Salmonella pullorum dari Laboratorium Bakteriologi dan Mikologi Fakultas 

Kedokteran Hewan Universitas Airlangga, media seJektif pertumbuhan Salmonella 

spp seperti Salmonella Shigella Agar (SSA), akuades, NJ.trient Broth dan media 

identifikasi Salmonella spp antara lain media Triple Sugar i ron Agar {TSJA), Sz~ lfid 

Indo/ Motility (Sllvf), Citrat, Urease dan Gufa-Gufa. 

3.2.2. Alat-Aiat Penelitian 

Alat-alat yang digunakan dalan1 penelitian ini antara lain api bunse n, rak 

dan tabung reaksi, spatula, jarum pemupuk, timbangm1 Sartorius, ge las ukur, ose, 

pipet, cawan petri, inkubator. Semua alat yang digunakan dalam keadaan steril. 
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3.3. Metode Penelitian 

Penelitian dilakukan secara in vitro dengan menggunakan UJI kepekaan 

metode dilusi (Finegold dan Baron, 1986; Carter dan Cole, 1990). 

3.3.1. Persiapan Penelitian 

3.3.1.1. Isolasi dan ldentifikasi Salmonella pullorum 

Isolasi dan identifikasi kuman Salmonella pullorum dilakukan dengan cara 

penanaman isolat kuman yang sebelumnya disimpan di lemari es dimasukkan dalam 

inkubator dengan temperatw- 37° C se lama dua jam, setelah itu isolat ditanam pad a 

media SSA dengan cara goresan (streak), kemudian diinkubasi pada temperatur 

37° C selarna 24 jam sehingga didapat basil pertumbuhan berbentuk koloni bulat 

dan transparan. Koloni hasil dari pupukan dilanjutkan dengan pengujian biokimia 

yang terdiri dari uji TSIA, uji Indo! atau SIM, uji Urea, Sitrat dan Gula-gula 

Apabila pada pengujiru1 pembuktiru1 temyata hasi lnya Salmonella pulloro.m, maka 

koloni hasil pupukan pada media SSA ini digunakan untuk pembuatan suspe nsi 

Salmonella pulloro.m 

3.3.1.2. Pembuatan Suspensi 

Empat koloni basil pupukan dru·i media SSA dengan menggunakau ose 

dimasukkan ke media nutrient broth sebanyak empat saampai lima mililiter yang 

selanjutnya diinkubasi pada suhu 37° C selanm empat sampai delapan jam. Hasilnya 

dicocokkan dengan standard Me Farland 1 dengan j umlah perk iraan kuman 

sebanyak 3 X 108 per mililiter.(Carter dan Cole, 1990). 
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3.3.1.3. Pembuatan Larutan Oksitetrasiklin 

Pengenceran Oksitetrasiklin dilakukan dengan cara mencampurkan 

Oksitetrasiklin satu gram ke dalam satu liter akuades (konsentrasi 1000 ppm) yang 

dianggap sebagai konsentrasi awal. Selanjutnya diencerkan sedemikian rupa 

sehingga didapatkan konsentrasi 500 ppm, 250 ppm, 125 ppm, 62,50 ppm, 31,25 

ppm, 15,60 ppm, 7,80 ppm, 3,90 ppm, dan 1,95 ppm. 

3.3.1.4. Pembuatan Larutan Probiotik 

Pengenceran Probiotik dilakukan dengan ca.ra mencampurkan Probiotik satu 

gram ke dalam satu liter akuades (konsentrasi 1000 ppm) yang dianggap sebagai 

konsentrasi awal. Selanjutnya diencerkan sedemikian rupa sehingga didapatkan 

konsentrasi 500 ppm, 250 ppm, 125 ppm, 62,50 ppm, 31,25 ppm, 15,60 ppm, 7,80 

ppm, 3,90 ppm, dan 1,95 ppm. 

3.3.2. Pelaksanaan Penelitian 

Uji Minimal Inhibitory Concentration (l\1IC) digunakan untuk mengetahui 

konsentrasi minimal yang diperlukan larutan antimikroba untuk menghambat 

pertumbuhan kuman tertentu. Cara kerjanya MIC adaJah dengan membuat 

pengenceran Oksitetrasiklin konsentrasi 100 % menjadi beberapa konsentrasi. 

Sebelas tabung reaksi steril disiapkan dan diberi nomor satu sampai sebelas. Tabtmg 

nomor dua sampai sepuluh masing-masing diisi akuades steril satu mililiter. Tabung 

nomor satu diisi larutan Oksitetrasiklin satu mililiter, kemudian tabung nomor dua 

diisi Oksitetrasiklin sa1u mililiter dan dicampur sampci homogen, dilanjutkan 
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mengambil satu mililiter pada tabung nomor dua dan dimasukkan pada tabung 

nomor tiga Demikian seterusnya sampai tahung nomor sepuluh. 

Larutan dari tabung nomor sepuluh diambil satu mililiter untuk dibuang. 

Tabung nomor sebelas sebagai kontrol akuades. Tabung nomor satu sampai sepuluh 

masing-masing ditambah suspensi kuman sebanyak satu mililiter dan dikocok 

sampai homogen, diinkubasi pada suhu 37° C selama 24 jam dan dilihat 

kekeruhannya 

Perlakuan pada Probiotik dikerjakan sama halnya seperti pada 

Oksitetrasiklin, setelah itu pada masing-masing tabung diambil koloni kuman 

sebanyak 0,1 ml dengan pipet kemudian ditanam pada media SSA dengan cara 

goresan (streak) selanjutnya diinkubasi pada suhu 37° C selarna 24 jam. Hasil yang 

diamati merupakan MBC yaitu konsentrasi terendah dengan tidak adanya 

pertumbuhan kuman pada media uji (Finegold dan Baron, 1986). 

Uji MIC dan MBC Probiotik dan Oksitetrasiklin masing-masing dilakukan 

dengan ulangan sebanyak lima bel as kali. 

3.4. Peubab yang Diamati. 

Peubah yang diamati pada penelitian ini adalah konsentrasi terendah yang 

ditunjukkan oleh penghentian pertumbuhan kuman Salmonella pu/lorum pada 

media uj i (MBC) secara sempurna 

3.5. Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dengan menggunakan analisa 

probit {SPSS for Windows). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian memperlihatkau bahwa kemampuan Oksitetrasiklin dan 

Probiotik dalam membunuh kuman Salmonella pullorum mempunyai pola yang 

sama yaitu semakin besar konsentrasi yang digunakan se makin besar pula 

SaJmon.~lla pullOnQtt yang mati (p>0,05 ). Gambru- mcngenai pola antibakterial 

Probiotik dan Oksitetra~iklin terhadap Salmonella pullomn-1 disajikan dalat11 

gambar 2. Dengan mentransformasikan ke dalam bentuk logru-itma malm 

didapatkan persmnaan y = (-4,78 ± 0,8) + (5 ,46 ± 0,89}x untuk Probiotik dan 

y = (-2,71 ± 0,60) + (5,46 ± 0,89)x Wltuk Oksitetrasiklin, dengan y merupakan 

jumlah Salmonella pullorum yang mati dan x merupakan konsentrasi antibakterial 

dari kedua sediaan. Konsentrasi tengah Probiotik yang diperlukan membunuh 

Salmonella pullorum dibanding dengan Oksitetrasiklin dalam hal membunuh 

Salmonella pullorum tidak menunjukkan perbedaan yang nyata (p>0,05). 
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Gambar 2. Hasil Analisis Probit Pada Bagian Yang Tidak Ditumbuhi Klllllan 
Salmonella pullorum Dengan Beberapa Konsentrasi Yang Diulang 
Sebanyak Lima Betas Kali Setelah Perlakuan Probiotik Dan 
Oksitetrasiklin. 
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BAB V 

PE.MBAHASAN 

1-'robiotik pada awalnya hanya untuk meningkatkan k e~~duttan khu::;usnya 

kesehatM manusia. Namw1 akhir-akhir ini b<myak peuel it ian lt>ntang mant3at 

Probiotik untuk kE'sehatmJ chm produksi ternak serta mt>ncegah penyakit. 

Probiotik merupakan mikroorganisme hidup uon patogen yang rnempunyai 

llebcntpa fiUJgsi sah1h saflmya ~1dal ah men,qontr ol pcnyakit dengaJJ mendesak 

mikroorganisme patogen keluar dari dalam salurau pcnct>maan dnn membantu 

merangsang kerja mikroorganisme sejenis sehingga dapat memulihkan kembal i 

keseimbangan flora usus mencapa.i kondisi nonnal serta menghasilkan pengaruh 

yang mengoottmgkan (Soeharsono, 1997; Winarno, 1997). 

Hasil dari penelitian secara in vitro mengenai lvfin imal Bactericidal 

Concentration (MBC) diketahui bahwa pada konsentrasi J 000 ppm sampai 125 

ppm, baik Probiotik maupoo Oksitetrasiklin menunjukkan kemampuan membunuh 

kuman Salmonella pulloru.m atau dapat menghentikan pertumbuhan la.mmll. 

Sedangkan pada konsentrasi di bawah 125 ppm untuk Probiotik dm1 konseutra.;; i di 

bawah 62,.5 ppm untuk Oksitetrasikl in t.idak memptmyai kermmtpuan membunuh 

kuman [')(llmonella pullomm.(lampiran 4 ). 

Bahan antimikrobial antara satu dengm-. yang Jain berbeda temtmna daya 

antimikrobial bahan tersebut terhadap h·uman. Perbedaan tersebut dapai disebabkan 

karena perbedaan konsentrasi dan jenis kandungan zat di dalam bahan 
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antimikrobial, dan tergantung juga dari jenis dan jumlah kuman (Pelczar dan Chan, 

1981~ Volk dan Wheeler, 1984). 

Konsentrasi dan jenis .zat yang terdapat dalam bahan antimikrobial akan 

mempengaruhi kemampuan dalam menghambat maupun membunuh kuman. Pelczar 

dan Chan (1981) menyatakan bahwasemakin tinggi konsentrasi bahan antimikrobial 

maka makin tinggi pulajumlah mikroorganisme yang terbunuh. Bahan antimikrobial 

dengan mekanisme kerja bakteriostatik (menghambat pertumbuhan kuman) dengan 

konsentrasi yang sedikit Jebih tinggi dapat menjadi bakteriosidik (membunuh 

kuman). 

Jumlah danjenis kumanjuga berpengaruh terhadap daya antimikrobial suatu 

bahan antimikrobial. Jenis kuman terutama yang berspora dan berkapsul Jebih tahan 

terhadap jenis antimikrobial tertentu. 

Berdasarkan analisa statistik diperoleh basil bahwa diantara kedua 

perlakuan yaitu Probiotik dan Okasitetrasiklin tidak menunjukkan perbedaan yang 

nyata Hal ini memmjukkan bahwa Probiotik maupun Oksitetrasiklin mempunyai 

daya antibakterial terhadap kwnan Salmonella pullorum. Cara kerja Oksitetrasiklin 

adalah dengan menghambat sintesa protein kuruan yaitu dengan mengikatkan diri 

dengan reseptomya yang terdapat pada ribosom subunit 30 S dari kuman. 

Selanjutnya terjadi perubahan sistem pengenalan ribosom yang menyebabkan 

kesalahan pembacaan pesan oleh m-RNA Kesalahan tersebut karena kegagalan 

asam amino t-RNA untuk mengenal kodon yang sesuai, akibatnya terjadi kesalahan 

penyisipan asam amino dalam rantai peptida sehingga dihasilkan protein yang tidak 

berfungsi. Kemudian Oksitetrasiklin merombak rantai peptida dari yang seharusnya 

polisom menjadi monosom dimana monosom tidak mempunyai kemampuan untuk 
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mensintesa prote~n. Adanya dua aktitl.tas yang bersamaan menyebabkan kematian 

pada kwnan yang bereaksi dengan Oksitetrasiklin.(Setiabudi, 1987). 

Probiotik bekerja dengan menghasilkan asam laktat yang dapat 

menyebabkan keasaman hingga mencapru pH 4 atau kurang di salw·rm 

pencernaan.(pH normal 3 - 4 ). Penurunan pH di daJam saluran pencemaan 

menyebabkan stress sublethal kwuan Salmonella pu.llorum sehingga bahrut 

antimikrobial yang dihasilkan Probiotik masuk kedalam sel dan menghambat se l 

bak1cri patogcn tersebut (Anonimus, 1992; Ray, 1996). Selain asam laktat, 

Probiotik juga mengeluarkan komponen antimikrobial yang lain yaitu bakteriosin 

(Lactosidin, Acidophilin, Diplococcin), H20:1 (fimgsi: mengoksidasi sel-sel 

penyuswt dan membunuh. sel-sel bakteri) dan asam-asam organik yang mampu 

menghambat kolonisasi Iannan Salmonella pullorum di dalan1 usus ayruu sehingga 

deng~ mud2h kuman tersebut dikeluarkan dari ekosistem saluran pencemaan 

sehingga flora nonnal usus dapat tetap dipertahankru1 (Bilgili dan Moran, 1990; 

Hames dan Tichaczek, 1994~ Ray, 1996). 

Secara nonnal bakteri gram negatif tahan terhadap bakteriosin, tetapi pada 

keadaan stress sublethal, kering beku, percobaan (penambahan) bahan asam, 

bakteri gram negatif dapat ditembus bakteriosin dengan menggm1ggu membnm 

sehingga molekul bakteriosin masuk ke dalam dan melakukan kontak dengm1 

membrau sitoplasma. Adanya gaugguan llmgsi membran s itopla~ma dari bakteri 

grnm neg3!if ini, maka akan menyebabkan bakteri grrun negatif dapat terbunuh (Ray, 

1996). 
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Perbedaan cara kerja tersebut menrntiukkan baik Oksitetrasiklin dan 

Probiotik mempw1yai kemampuan daya antibakterial dalam menghentikan 

pertumbuhan atau membwmh kuman Salmonella pulloro.m. 

Meskiprn1 Oksitetrasiklin memptmyai daya antibakterial tetapi pemakain 

Oksitetrasklin dapat menimbulkan residu dalam jaringan yaitu dengan adanya 

metabolit toksik yang menyebabkan kemsakan mukosa usus, km·s inogenik (kanker 

kolon), resistensi (tahan terhadap antibiotika), mutasi mikroorgani sme.(Setiabudy, 

1987). 

Probiotik yang merupakan mikroorganisme hidup tidak menyebabkan residu, 

mutasi mikroorganisme dan resistensi tetapi dengru1 cru·a kerja mendesak atau 

megeliminasi mikroorganisme patogen keluar dari dalam tubuh, disrunping itu 

Probiotik juga berfimgsi gru1da yaitu dengan mensuplai enzim untuk membantu 

proses pencemaru1, menstimulasi sistem imun saluran pencernrum, memptmyai 

faktor anti kru·sinogenik dan dapat menurunkru1 serum kolesterol (Winamo, 1997). 
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Kesimpulan 

BAH VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Setelah dilah·ukan penelitian tentang daya antibak1erial Probiotik dan 

Oksitelrasiklin terhadap Salmonella pullorum dengan metode dilusi maka dapat 

disimpulkan bahwa daya antibakterial Probiotik tidak berbeda nyata dengan daya 

antibakterial Oksitetrasiklin dalam menghentikan perttunbuhan ktunan Salmonella 

pullorum secarain vitro. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat 

disampaikan saran sebagai berikut : 

1. Penelitian lebih lanjut menggtmakan ktunan patogen selain Salmonella pu.llorum 

dan diuji kepekaannya terhadap Probiotik baik secara in vitro maupun in vivo. 

2. Usaha pengobatan terhadap Salmonella pullorum dapat juga digunakan 

Probiotik sebagai pilihan selain Oksitetrasiiklin tanpa menimbulkan resiko 

residu dan resistensi. 
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RINGKASAN 

D\VI KURNIATI NEGORO. Daya Antiba1.1eria1 Antara Probiotik dan 

Oksit.elrasiklin Terhadap Salmonella pu.llorum Secara i n Vitro (dibawah 

bimbingan Angela Mariana L. , M.Si., drh. sebagai pembimbing pertama dan 

Paridjata W., M.Agr.Sc., drh. sebagai pembimbing kedua). 

Tujuan dari penelitian adalah lUltuk mengetahui daya antiba1.1erial antara 

Probiotik dan Oksitetrasiklin terhadap kmnan Salmonella pulloru.m secara in vitro. 

Penelitian ini menggunakan metode dilusi dengan dua perlakuan yaitu Probiot.ik dan 

Oksitetrasiklin dengan konsentrasi 1.95 ppm, 3,90 ppm, 7,80 ppm, 15,60 ppm, 

31,25 ppm, 62,50 ppm, 125 ppm, 250 ppm, 500 ppm dan 100 ppm. Masing-masing 

dirunbil satu mililiter kemudian dit.ambahkan satu mililiter kuman Salmonella 

pullorum yang disesuaikan dengan standar Me Farland 1. Setelah diink1.1basi 

pada suhu 37° C selama 24 jam dan ditanam pada media Salmonella Shigella .. Agar 

(SSA) selanjutnya diinlmba'li pada suhu 37° C selama 24 jam kemudian dilihat 

hasilnya Perlakuan diulang sebanyak lima belas kali. 

Peubah yang diamati pada penelitian ini adalah konsentrasi terendah dari 

Probiotik dan Oksitetrasiklin sehingga t.idak ditemukan pertmnbuhan kmnan (MBC). 

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggooakan analisa pro bit. 

Hasil penelitian memmjukkan tidak terdapat perbedaan yang nyata dan 

berarti antara Probiotik dan Oksitetrasiklin mempunyai daya antibah1erial secara in 

vitro. 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Oksitetrasiklin maupun 

Probiotik mempunyai daya antibakterial terhadap Salmonella pullorum tetapi 

penggunaan Oksitetrasiklin dapat menyebabkan residu dan mutasi, sedangkan 

penggunaan Probiotik tanpa resiko adanya residu dan tidak menyebabkan mutasi dan 

resistensi kuman. 
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Lampiran 2. Konsentrasi Dunuh Dakteri Minimal (MBC) Probiotik yang 
MemJmnyai Daya Antibakterial T er

8
hadap Kuman Salmonella 

pullorum dengan Jmnlah Kuman 3 x 10 per mi. 
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( + ) = Tidak t:umbuh 

(-) = Tumbuh 

- -

- -
-

- -

- -

- -

- -

- -

- -

- -

- -

- -

- -

- -

- + 

- -

- -·r + + + 

- + + + + 

- + + + + 

- + + + + 

+ + + + + 

- + + + + 
-- r------ -

- + + + + 

- -I- + + + 
-- ----1-----·- f.---- --- - ----

+ + + + + 

- 1- + + + ---r--->--
- + + + + I 

- --
- + + + + 

- + + + + 

+ + + + + 

- + + + + 
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Lampiran 3. Konsentrasi Bunuh Bak.teri Minimal (MBC) Oksitetrasililin yang 
Mempunyai Daya Antibakterial T erhadap Kuman Salmonella 
pullorum dengan Jumlah Kuman 3 x 108 J,er mi. 

Konsentrasi 0 ksitetrasiklin (ppm) 
tnangan 

1,95 3,90 7,80 15,63 

1 - - -

2 - - -

3 - - -

4 - - -

5 - - -

6 - - -

7 - - -
--

8 - - -

9 - - -

10 - - -

11 - - -
-

12 - - -

13 - - -

14 - - -

15 - - -

Ketenmgan : ( + ) = Tidak t:mnbt~l 

( - ) = Tumbul1 

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

3 1,25 62 ,50 125 

- + + 

- + + 

+ + + 

- + + 

- + + 

- + + 

- + f-

+ + + 

- + + 

- + + 

+ + + 

- + + 

- + + 

- + + 

- + + 

- -

250 500 

+ + 

+ + 

+ + 

+ + 

+ + 

+ + 

+ + 

+ + 

+ + 

+ + 

+ + 

+ + 

+ + 

+ + 

+ + 

1000 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 
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Lampiran 4. Hasil Pemgamatan Pertumbuhan Kuma n Salmon ella Pullorum 
Setelah Perlakuan Prohiotik dan Oksitetra .~ iklin. 

·- - - -·· 

Konsentrasi Probiotik. 0 k.sitetra siklin 

(ppm) 
Tnmbnh Tidak tumlmh T um huh Tid a k tu~buh 

------;------- 1-

1000 0 15 0 15 
- --r-·--------

500 0 15 0 15 
- - ·-------- --- ----- 1------·------1-------------

250 0 15 0 15 
--- --1-----------

125 0 15 0 IS 
1-------- i----··- -----r---

62,5 l2 3 0 15 

31 ,25 14 l 12 3 
----1----·----·- - -- ---- -----

15,63 15 0 15 0 
----

7,80 15 0 15 0 
--r--

3,90 15 0 15 0 
·------

1,95 15 0 15 0 
- - L- --- -- -
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Lampiran 5. Analisis Probit 38 

•••••••••••• PROBIT ANALYSIS •••••••••••• 

DATA Information 

19 unweighted cases accepted. 
0 cases rejected because of out-of-range group values. 
1 cases rejected because of missing data. 
0 cases are in the control group. 
0 cases rejected because LOG-transform can't be done. 

Group Information 

I 

PERLAKUA Level N of Cases Label 
1 10 1 Probiotik 
2 9 2 Oksitetrasiklin 

MODEL Information 

ONLY Normal Sigmoid is requested. 

Number of iterations = 20 
Optimal solution not found. 

Parameter Estimates (PROBIT model: (PROBIT(p)) =Intercept+ BX): 

Regression Coeff. Standard Error Coeff./S.E. 

KONSENTR 5,46585 0,88661 6,16489 

Intercept Standard Error Intercept/S.E. PERLAKUA 

-4,78237 0,79615 
0,60418 

-6,00690 1 
2 -2,71273 -4,48992 

Pearson Goodness-of-Fit Chi Square = 8,067 OF= 16 P = 0,947 
Parallelism Test Chi Square = 1 ,OOOE-08 DF = 1 P = 1,000 

Since Goodness-of-Fit Chi square is NOT significant, no heterogeneity 
factor is used in the calculation of confidence limits . 

••••••••• .. 
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Lampiran 6. Uji Biokimia yang Digtmakan pada Penelitian. 

Triple Sugar Iron Agar (TSIA) 

Pemupukan pada media TSIA dilakukan dengan mengambil kuman dari bi~an 

munu dengan menggunakan needle steril, lalu dipupuk dengan cara tusukan pada 

bagian dasar tabung agar dan goresan pada bagian agar yang miring kemudian media 

dieramkan pada temperatur 37° C selama 24 jam. 

Pemupukan pada media TSIA bertujuan untuk mengetahui kemampuan kuman 

memfermentasikan glukosa, laktosa, sukrosa dan juga mengetahui apakah kuman 

membentuk ~S dan gas. 

Sulfit Indol Motility (SI.M) 

Cara pemupukan pada media SIM ini dengan mengambil koloni dari kultur 

numu kemudian ditusukkan swnpai dengan setengah bagian pada media, lalu 

dieramkan pada temperatur 37° C selama 24 jam. Pengamatan dilakukan dengan 

menwnbahkan kloroform dan reagen Kovach sama banyak. Hasil yang positif ditandai 

dengan terbentuknya cincin indol yang berwarna merah dan basil yang negatif tidak 

menunjukkan adanya cine in indol yang berwarna merah. 

Citrat Agar 

Cara pemupukan pada media ini dengan melakukan penggoresan pada 

permukaan media Tujuwmya untuk mengetahui apakah kuman menggunakan w1sur 

karbon dari yang negatif tidak menunjukkan adanya cincin citrat atau tidak. Hasil 
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positif hila media menw~ukkan perubahan warna dari hijau menjadi biru dan hasil 

negatifbila media tetap betwama hijau. 

Urea Agar 

Mengarnbil kultur mwni kurnan dengan ose steril untuk digoreskan pada 

pennukaan miring media urea agar. Tujuan dari uji ini adalah untuk mengetahui apakah 

kurnan dapat menghidrolisa urea menjadi arnoniak. Kurnan-kuman yang dapat 

menghidrolisa urea akan memberikan wama media menjadi merah. 

Uji Gula-Gula 

Cara pemupukan media ini dengan mengambil kurnan dengan ose steril 

kemudian dicelupkan dalarn media Tttiuan dari uji ini adalah untuk mengetahui apakah 

kurnan mernferrnentasi gula-gula atau tidak. 
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Lampiran 7. Hasilldentifik.asi Kuman Salmonella pullorum 

Media 

ISlA 

SIM 

Citrat 

Urease 

Glukosa 

Laktosa 

Manitol 

Maltosa 

Sukrosa 

Basa/Asam 

H2S 

Gas 

Motilitas 

In dol 

H2S 

Salmon ell a pu.l omm 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 
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Gambar 3. Minimal Inhibitory Concentration (MIC) yang terbentuk Setelah 
Pemberian Probiotik Terhadap Kwnan Salmonella pullorum yang 
Diinkubasi Selama 24 jam pada Suhu 37° C. 

Gambar 4. Minimal Inhibitory Concentration (l\fiC) yang Terbentuk Setelah 
Pemberian Oksitetrasiklin Terhadap Kwnan Salmonella pullorum yang 
Diinkubasi Selama 24 jam pada Suhu 37° C. 
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c. 
Gambar 5. Minimal Bactericidal Concentration (MBC) yang Terbentuk Setelah 

Pemberian Probiotik Terhadap Kuman Salmonella pullorum yang 
Diinkubasi Selama 24 jam pada Suhu 37° C. 

Gambar 6. Minimal Bactericidal Concentration (MBC) yang Terbentuk Setelah 
Pemberian Oksitetrasiklin Terhadap Kuman Salmonella pullorum yang 
Diinkubasi Selama 24 jam pada Suhu 37° C. 
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